Kasih yang Mendesak:
Komunikasi Jiwa antara
Orangtua dan Janin

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

1. Kasih yang Tidak Bisa Ditahan

Rasul Paulus menulis, “Caritas Christi urget nos” (2 Kor 5:14)
— kasih Kristus mendesak kita. Kasih itu bukan perasaan lembut
yang bisa dipilih sesuka hati, melainkan kekuatan batin yang
mendorong manusia untuk bertindak.

Hal yang sama terjadi dalam kehamilan. Begitu seorang ibu tahu
ada kehidupan baru di dalam rahimnya, kasih yang mendesak itu
segera lahir. Ia tidak bisa lagi hidup hanya untuk dirinya
sendiri. Ada desakan cinta yang membuatnya lebih berhati-hati,
lebih peduli, dan lebih penuh doa. Begitu juga dengan seorang
ayah: begitu ia tahu bahwa ia akan menjadi orangtua, hatinya
didesak oleh cinta untuk melindungi, menopang, dan menyapa
kehidupan kecil yang sedang bertumbuh.

Kasih yang mendesak inilah inti dari komunikasi jiwa dalam
kehamilan.

2. Bahasa Jiwa antara Ibu dan Janin

Komunikasi jiwa berbeda dari komunikasi biasa. Ia tidak selalu
memakai kata-kata, melainkan perasaan, intuisi, dan getaran
batin. Janin, meski belum bisa berbicara, merasakan energi
kasih ibunya.
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» Doa sebagali Jembatan Jiwa:
Banyak ibu hamil yang berdoa sambil meletakkan tangan di
perut. Doa itu bukan hanya permohonan, tapi sapaan batin
kepada janin. Seakan berkata: “Nak, mama mencintaimu.
Tuhan juga menjagamu.”
Ajaibnya, banyak ibu merasa janin mereka merespons doa
itu dengan gerakan kecil atau ketenangan batin.

= Intuisi sebagai Bisikan Halus:
Kadang ibu merasa janinnya ingin sesuatu — 1ingin
istirahat, ingin makanan tertentu, atau ingin ditemani.
Itu bukan sekadar sugesti, tetapi bentuk komunikasi
jiwa. Intuisi adalah bahasa lembut yang menghubungkan
ibu dengan anak dalam kandungan.

- Gerakan Janin sebagai Jawaban:
Gerakan janin sering kali menjadi “dialog” dengan
ibunya. Saat ibu berbicara, menyanyi, atau membacakan
doa, janin kadang memberi respons berupa tendangan
lembut. Itu seakan berkata: “Aku mendengarmu, Bu.”

3. Kasih Ayah yang Menguatkan

Ayah mungkin tidak mengalami kehamilan secara fisik, tetapi ia
tetap bagian penting dari komunikasi jiwa. Kasih ayah
menciptakan ruang batin yang aman, nyaman, dan penuh harapan
bagi ibu dan janin.

 Saat ayah berbicara dekat perut ibu, janin dapat
mengenali suara itu. Penelitian menunjukkan bahwa bayi
dalam kandungan bisa mengingat suara ayah, sehingga
setelah lahir mereka merasa lebih tenang ketika
mendengarnya kembali.

= Sentuhan lembut ayah di perut ibu adalah tanda kasih
yang mendesak dirinya untuk hadir. Janin pun merasakan



getaran itu, meski tak bisa diungkapkan dengan kata-
kata.

= Dukungan emosional ayah kepada ibu (memberi rasa aman,
menenangkan ketika ibu cemas) menjadi komunikasi tidak
langsung kepada janin. Hati ibu yang damai adalah hati
janin yang damai.

4. Kasih vyang Mengubah Hidup
Sehari-hari

Seperti kasih Kristus yang mendesak Paulus keluar dari zona
nyaman, kasih seorang ibu dan ayah kepada janin juga mendorong
perubahan nyata dalam hidup sehari-hari.

= Ibu rela mengubah pola makan, meninggalkan kebiasaan
buruk, dan menjaga kesehatan.

= Ayah rela bekerja lebih keras atau lebih sabar dalam
mendampingi istrinya.

= Orangtua mulai memikirkan masa depan anak: pendidikan,
lingkungan, bahkan nilai-nilai iman dan budaya apa yang
ingin diwariskan.

Semua perubahan ini adalah bentuk komunikasi jiwa: cinta
mendesak orangtua untuk bertindak demi kehidupan yang mereka
cintai.

5. Komunikasi Jiwa sebagai Gizi



Batin

Janin membutuhkan dua jenis gizi: gizi fisik (nutrisi, makanan
sehat) dan gizi batin (cinta, doa, ketenangan).

= Saat ibu bernyanyi, janin belajar mengenal ritme dan
keindahan suara.

= Saat ibu berdoa, janin merasakan keteduhan batin.

= Saat ayah menyapa, janin belajar mengenali suara kasih
dari luar.

Dengan demikian, komunikasi jiwa adalah pemberian pertama
orangtua kepada anak mereka: kasih yang menyehatkan batin
sebelum ia lahir ke dunia.

6. Refleksi Budaya dan Religi

Tradisi keagamaan dan budaya Nusantara sejak dulu menekankan
pentingnya komunikasi jiwa selama kehamilan.

 Dalam tradisi Kristen, ibu-ayah kerap mendoakan janin
dengan firman Tuhan dan nyanyian rohani.

= Dalam Islam, ibu sering membacakan ayat-ayat Al-Qur’an,
dzikir, dan shalawat sebagai energi batin yang
menenangkan.

= Dalam budaya Jawa, ada tradisi mitoni (tujuh bulan
kehamilan), di mana doa dan simbol kasih dipersembahkan
untuk ibu dan janin.

Semua tradisi ini menunjukkan satu hal: cinta yang mendesak
orangtua untuk menyapa jiwa anak mereka sejak dalam kandungan.



7. Kesimpulan: Kasih yang Mendesak,
Hidup yang Penuh

“Caritas Christi urget nos” — kasih Kristus mendesak kita.
Dalam kehamilan, kasih itu nyata dalam diri ibu dan ayah.
Kasih mendesak mereka untuk:

= Menyapa janin lewat doa, nyanyian, dan belaian.

 Mengorbankan kenyamanan demi kesehatan anak.

» Menjalin ikatan batin yang akan menjadi fondasi hidup
anak di masa depan.

Kehamilan bukan hanya proses biologis, melainkan perjumpaan
jiwa. Janin bukan sekadar calon manusia, tetapi pribadi yang
sudah menjalin dialog batin dengan orangtuanya. Kasih yang
mendesak inilah yang menjadikan kehamilan sebagai pengalaman
spiritual yang mendalam — sebuah misteri cinta, kehidupan, dan
komunikasi jiwa.



